Fasal ketentuan-Ketentuan Masalah nadzar 
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Kata "dudzur” adalah jama' dari nadzar dengan dzal 
titik satu terbaca sukun, dan diriwayatkan dengan 
membaca fathah dzal, arti menurut bahasa adalah 
berjanji dengan kebaikan atau keburukan, sedang 
menurut syara' adalah menyanggupi untuk 
melakukan ibadah yang tidak wajib dalam asal 
syara'. 
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Nadzar dibagi dua, pertama nadzar Lajjaj -dengan 
huruf pertama yang berfat-hah- yaitu 
memperpanjang pertengkaran. Yang dikehendaki 
dari nadzar ini adalah nadzar diungkapkan dengan 
ungkapan sumpah. Yaitu orang yang bernadzar 







menyengaja mencegah dirinya dari sesuatu dan ia 
tidak menyengaja melakukan ibadah. Dalam nadzar 
lajjaj terdapat kewajiban membayar kafarot sumpah 
atau melakukan apa yang ia sanggupi dengan 
nadzarnya. 
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Yang kedua adalah nadzar mujazah. Nadzar ini 
terbagi menjadi dua: 

l.Orang yang bernadzar tidak menggantungkan 
nadzar (kesanggupannya melakukan suatu 
ibadah) dengan sesuatu apapun. Seperti 
ungkapannya secara langsung “terhadap Allah 
wajib bagiku melakukan puasa atau 
memerdekakan” 

2.0rang yangn bernadzar menggantungkan 
nadzarnya dengan sesuatu. 
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Mushannif memberikan petunjuk pada Nadzar 
Mujaazah yang kedua melalui perkataannya: 
“Nadzar Mujaazah harus diterapkan pada nadzar 
perkara mubah dan ketaatan”. Seperti ucapannya: 
“Jika Allah menyembuhkan sakitku, atau aku 
diselamatkan dari kajahatan musuhku"-, maka 
terhadap Allah wajib bagiku melaksanakan shalat, 
puasa atau bersedekah”. Dan kewajiban nazdir dari 
hal-hal tadi, yakni hal yang dinadzari, berupa shalat, 
puasa, atau sedekah, adalah melaksanakan sesuatu 
yang bisa disebut shalat, puasa dan sedekah. 
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Paling sedikitnya shalat adalah dua rakaat dan 
paling sedikitnya puasa adalah sehari. Dan paling 
sedikitnya sedekah adalah menggunakan 
minimalnya suatu benda yang berharga. Demikian 
juga (cukup dengan sesuatu yang dianggap 
berharga] jika seseorang bernadzar sedekah dengan 
harta yang banyak, sebagaimana pendapat Qadhi 
Abu Thayyib. 
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Kemudian Mushannif menjelaskan pemahaman dari 
ungkapannya yang telah lewat yaitu “diterapkan 
pada nadzar perkara mubah” melalui ungkapannya 
“Tidak ada nadzar yang berada dalam kemaksiatan”. 
Yakni nadzar maksiat itu tidak sah. Sebagaimana 
ucapan seorang “Jika aku membunuh si Fulan 
dengan tanpa hak, maka terhadap Allah aku wajib 
melakukan demikian”. 

Dikecualikan dengan nadzar maksiat, yaitu nadzar 
makruh. Seperti nadzar seseorang untuk puasa 
selama satu tahun penuh, maka maka nadzar 
makruh tersebut sah dan ia wajib memenuhinya. 

Dan tidak sah juga menadzarkan suatu yang 
wajib/fardlu ain, seperti shalat lima waktu. Adapun 
wajib/fardlu kifayah, maka wajib baginya untuk 
melaksanakannya, sebagaimana kesimpulan yang 
ditarik oleh ungkapan kitab ar-Raudhah dan kitab 
aslinya. 
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Suatu nadzar tidak wajib, -yakni tidak sah- jika 
didasarkan untuk meninggalkan perkara mubah 
atau melaksanakannya. Yang pertama misalnya 
penadzar mengucapkan "Aku tidak akan memakan 
daging dan tidak meminum susu" serta contoh- 
contoh mubah yang serupa, seperti mengucapkan: 
"Aku tidak akan memakai itu". Adapun yang kedua, 
seperti penadzar mengucapkan: "Saya akan 
memakan itu, meminum itu, dan memakai itu". 
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Apabila penadzar melanggar nadzar perkara yang 
mubah, maka dia berkewajiban membayar kafarot 
sumpah sesuai pendapat yang unggul menurut Al- 
Baghawi dan diikuti oleh kitab Al-Muharrar dan Al- 
Minhaj. Kesimpulan dalam kitab Raudhah dan 
asalnya menunjukkan tidak ada kewajiban 
(membayar kafarat]. 





